BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, penggunaan media
Video Clip Balada dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran menulis puisi. Sebelum
penelitian tindakan kelas dilakukan, minat dan motivasi siswa dalam menulis puisi
masih rendah. Guru belum memanfaatkan media pembelgaran dengan baik sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Proses pembelgaran
menulis puisi cenderung monoton dan kurang menarik sehingga berpengaruh
terhadap minat dan motivasi siswa. Namun, setelah dilakukan implementasi tindakan
dengan adanya penggunaan media Video Clip Balada dalam kegiatan menulis puisi
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 2 Berbah, Sleman, Yogyakarta, terbukti dapat
memberikan bantuan kepada siswa dalam menemukan referensi untuk menulis puisi
yang baik. Hal tersebut terlihat pada peningkatan kualitas proses pembelgaran
menulis puis siswa. Proses pembelgaran menulis puisi dengan penggunaan media
Video Clip Balada terlihat lebih menarik dan menyenangkan. Siswa menjadi |ebih
aktif dalam pembelgaran menulis puisi.

Kedua, secara keseluruhan penggunaan media Video Clip Balada dalam menulis
puis dapat meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. Hal tersebut dapat dilihat

dari skor rata-rata tes menulis puisi siswa dari tahap pratindakan hingga tes akhir

242



243

pada siklus Il yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan
tersebut selain terjadi pada rata-rata skor siswa, juga terjadi pada skor tiap aspek
penilaian, yakni aspek tema, citraan, diksi, persgjakan, majas, dan amanat. Skor rata-
rata siswa pada tahap pratindakan adalah 13,23, pada saat siklus | meningkat menjadi
15,96, dan pada siklus Il meningkat menjadi 20,35. Peningkatan skor akhir dari siklus
| ke siklus Il adalah 4,39. Peningkatan skor tiap aspek penilaian, yakni aspek tema,
citraan, diksi, persgakan, mgas, dan amanat pada tahap pratindakan adalah 2,35,
2,23, 2,15, 2,08, 2,12, dan 2,31, pada tahap siklus | meningkat menjadi 2,96, 2,58,
2,46, 2,77, 2,38, dan 2,81, dan pada siklus Il meningkat menjadi 3,58, 3,31, 3,27,
3,23, 3,42, dan 3,54. Peningkatan skor akhir tiap aspek penilaian, yakni aspek tema,
citraan, diksi, persgjakan, majas, dan amanat dari siklus | ke siklus Il adalah 0,62,

0,73, 0,81, 0,46, 1,04 dan 0,73.

B. Implikas
Berdasarkan hasil penelitian dapat memberi implikasi sebagai berikut:

1. Penggunaan media Video Clip Balada dalam pembelgjaran menulis puisi dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi.

2. Penggunaan media Video Clip Balada dapat membuat siswa lebih antusias dan
berminat dalam mengikuti pembelgaran menulis puisi.

3. Penggunaan media Video Clip Balada dapat meningkatkan kreativitas siswa
karena dapat dijadikan sebagai model dalam memunculkan tema, diksi,

persajakan, citraan, majas dan amanat bagi siswa dalam menulis puisi.



C.

1.
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Saran
Siswa
Siswa dalam melakukan praktik menulis puisi harus lebih kreatif, harus
harus dapat mencari ide-ide dari meyimak lagu, film, dan pengalaman pribadinya

agar puisi yang dibuat mempunyai nilai estetis yang tinggi.

Guru kolaborator

Guru bidang studi Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Berbah, Sleman,
Yogyakarta sebaiknya memanfaatkan penggunaan media Video Clip Balada
dalam pembelgjaran menulis puisi karena dengan media tersebut siswa terbukti
dapat lebih mudah untuk memunculkan tema, citraan, diksi, persgjakan, magas,

dan amanat untuk dituangkan dalam bait-bait puisi.

Sekolah

Pembelgjaran menulis puisi dengan penggunaan media Video Clip Balada
perlu dikembangkan agar keterampilan menulis puisi siswa terus meningkat salah
satunya dengan cara memperbanyak koleksi Video Clip Balada dan film-film

inspiratif di laboratorium bahasa SMP Negeri 2 Berbah, Sleman, Y ogyakarta.
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